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ABSTRAK 
Pertumbuhan .ekonomi Provinsi Riau mengalami fluktuasi dari tahun 2013-2017, 

haltersebut .akanmempengaruhi tingkat penganggurandan ..kemiskinan sehingga berdampak 

padakesejahteraan .masyarakat.Tujuan penelitian ini untuk mmenganalisis.pengaruh pertumbuhan 

ekonomiterhadap pengangguran, kemiskinan dan kesejahteraanmasyarakat. Penelitian ini 

menggunakandata sekunder dengan jumlah observasi sebanyak 60 pengamatan dan memperoleh data 

dengan cara mengumpulkan datadari BPS Riau. Penelitian ini menggunakan teknik path analisys, 

dengan memperolehhasil bahwa pertumbuhan ..ekonomisecara .langsung berpengaruh 

negatif.tidak.Signifikanterhadap.pengangguran danpengangguran bukan variabel intervening dari 

variabelpertumbuhan .ekonomi .terhadap kesejahteraanmasyarakat, pertumbuhan ekonomi secara 

langsung berpengaruhpositif tidaksignifikanterhadap kemiskinan dan kemiskinan bukan 
variabelintervening dari variabel pertumbuhanekonomi .terhadap kesejahteraanmasyarakat, 

pertumbuhan ekonomi secara .langsung.berpengaruhpositif tidaksignifikanterhadapkesejahteraan 

masyarakat, pengangguran .secara .langsung tidak berpengaruhnegatifterhadap 

kesejahteraanmasyarakat,kemiskinan secara langsung berpengaruhnegatif signifikan 

terhadapkesejahteraan masyarakat.  

KatanKunci: PertumbuhannEkonomi, Pengangguran, Kemiskinan, KesejahteraannMasyarakat  

 

nABSTRACT 
Thenneconomic growth of Riau Province experienced fluctuations from 2013-n2017, this will 

affect the.level of.unemployment and .poverty so it has an impact on people's welfare. 

The.Npurposenof.thisnstudy is to.analyzenthe.effect of economicngrowth on unemployment, poverty and 

socialnwelfare. This.studynuses.secondary.datanwith 60 observations. Data collection was obtained by 

collecting data from BPS Riau. Thisnstudy uses pathn nanalysis techniques, with the.resultsnof.the study 

showing that economicngrowth is notna significant .negative direct effect .on unemployment and 

unemployment, not intervening variables of economic growth variables on .communitynwelfare, 

economic.growthnis not significantly positive effectndirectly on poverty and poverty is 

notnan.intervening.variablenof the variable economicngrowth on people'snwelfare, economicn ngrowth 

directly has ansignificant positive effect .onnpeople's.welfare, unemployment directly has 
anpositiveand.significantneffect onnpeople's.welfare, poverty directly hasnansignificant negative effect 

on people'snwelfare. 

Keyword: EconomicnGrowth, Prosperity, Welfare n, Public Welfare 
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PENDAHULUAN. 

Salahnsatuindikator keberhasilan.pembangunanadalahpertumbuhanekonomi 

ndengan.tujuan meningkatkanntaraf hidup dan kesejahteraannmasyarakat. Pemerintah 

Daerah selalu berupaya untuk mencapai tujuan tersebut demi mewujudkan kondisi 

masyarakat menjadi lebih baik. Indonesia merupakan negaranberkembang 

yangnmasih menghadapin masalah dalamn npembangunanseperti 

pengentasankemiskinan( nSuhartini, 2014). Negara berkembang merupakan negara 

yang memiliki kemiskinan sebagai masalah utama negara mereka (Vincent, 2009). 

Negara berkembang termasuk Indonesia, Pertumbuhan Ekonomi yang dicapai selalu 

diiringi dengan meningkatnya jumlah penduduk yang hidup dibawah garis 

kemiskinan (Jonaidi, 2012). Pembangunan yang dilaksanakan setiap tahun di Provinsi 

Riau ditujukan untuk mencapai visi Pembangunan Daerah yang tertera 

dalamnPeraturan.Daerah Provinsi.RiauNomor 36.Tahun 2001yaitu ProvinsiRiau pada 

tahun 2020 sebagaiPusat PerekonomiandanKebudayaanMelayu dalamlingkungan 

masyarakatyang agamis, sejahteralahir dan bathin di Asia Tenggara. 

Maka dari itu, Pemerintah Daerah telah menyusun rencana dan 

melaksanakannya melalui kegiatan pembangunan di berbagai bidang, salah satunya 

dengan cara peningkatan kualitas modal manusiannmelalui bidang pendidikannndan 

pelatihann sehingga menambah nilai ekonomimanusiantersebut (Bendesa, 2014). 

Diharapkan hasil pertumbuhan ekonomi dapat menetes ke masyarakat golongan 

bawah dengan cara menciptakan lapangan pekerjaan dan peluang ekonomi lainnya 

sehingga hasil pertumbuhan ekonomi tersebut menjadi merata. Namun pada 

kenyataannya, hasil pertumbuhan ekonomi tersebut hanya tertuju pada golongan atas 

dan tidak mengalir ke golongan bawah sehingga menyebabkan kesenjangan antar 

golongan yang semakin meningkat. Meskipun kinerja ekonomi di Indonesia 

meningkat namun tidak diikuti dengan pemerataan kesejahteraan di seluruh lapisan 

masyarakat. 
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Riau merupakan.salah satu.provinsi yangkaya akan sumberndaya alam. Riau 

terbagi atasn10nkabupaten dan2 kota. Dalam kurun waktu lima tahun sejak 2013-

2017, perkembangan IPM dinProvinsi Riau menurut nKabupaten/Kota mengalami 

peningkatan. Hal.ininterlihat padaTabeln1.1  

Tabel 1.1 Perkembangan Indeks Pembangunan Manusia Menurut 

Kabupaten/Kota di Provinsi Riau Tahun 2013 - 2017 

Kabupaten/Kota 
IPM 

2013 2014 2015 2016 2017 

Kuantan Singingi 66.65 67.47 68.32 68.66 69.53 

Indragiri Hulu 66.68 67.11 68 68.67 68.97 

Indragiri Hilir 63.44 63.80 64.80 65.35 66.17 

Pelalawan 68.29 68.67 69.82 70.21 70.59 

Siak 70.84 71.45 72.17 72.70 73.18 

Kampar  70.46 70.72 71.28 71.39 72.19 

Rokan Hulu 66.07 67.02 67.29 67.86 68.67 

Bengkalis 70.60 70.84 71.29 71.98 72.27 

Rokan Hilir 65.46 66.22 66.81 67.52 67.84 

Kepulauan Meranti 62.53 62.91 63.25 63.90 64.70 

Pekanbaru 78.16 78.42 79.32 79.69 80.01 

Dumai 71.59 71.86 72.20 72.96 73.46 

Provinsi Riau 69.91 70.33 70.84 71.20 71.79 

Sumber :BPS ProvinsinRiau, 2019 

 Tabeln1.1 menunjukkan adanya peningkatan IPM sejak 2013 hingga 2017. 

Artinya, terjadi peningkatan kesejahteraan masyarakat Riau. Tahun 2013 nilai IPM 

Provinsi Riau sebesar 69,91 persen, tahunn2014nsebesar 70,33 persen, tahunn2015. 

sebesar 70,84 persen, tahunn2016.sebesar 71,20 persen dan tahun 2017 sebesar 71,79 

persen.  
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Meskipun Provinsi Riau tergolong memiliki pertumbuhan ekonomi dan 

indeks pembangunan yang tinggi, namun Provinsi Riau masih memiliki banyak 

penduduk yang tergolong miskin, dan memiliki banyak pengangguran. Hal ini 

dikarenakan kualitas pendidikan yang kurang baik dan kurangnya lapangan pekerjaan 

sehingga banyak penduduk yang menjadi pengangguran dan hidup dalam 

kemiskinan. Kemiskinanpun dipahaminsebagainkeadaannkekurangan uangndan barang 

untuk menjaminnkelangsungannhidup (Husna dan Muhammad,2017). Seran (2017) 

juga mengatakan bahwankemiskinanadalah keadaannserba kekurangan dimana 

sekelompoknorang tdak mampu menikmati kesehatan, pendidikan serta makanan 

yang layak. Penelitian yang dilakukan oleh Mills dan Pernia (1993) kemiskinan 

disuatu negara akan mengalami penurunan apabila pertumbuhan ekonomi pada tahun-

tahun sebelumnya tinggi dan semakin tinggi laju pertumbuhan ekonomi maka 

semakin rendah pula tingkat kemiskinannya (Tambunan, 2011).Seseorang dapat 

dikatakan miskin bila dia tidak bisa mencukupi kebutuhan hidupnya atau tidak 

memiliki penghasilan (Yudha, 2013). 

Pemerintah sudah melakukan banyak program penanggulangan kemiskinan 

yaitu dengan car pemberian bantuan langsung masyarakat seperti Bantuan Langsung 

Tunai, pemberian Beras Miskin, Pelayanan Kesehatan Gratis, bantuan biaya sekolah 

dan Pengadaan Rumah Layak Dini, Kredit Usaha Rakyat dan pengadaan Infrastruktur 

Desa melalui pembangunan jalan/jembatan, air bersih pedesaan dan listrik pedesaan. 

Seperempat hingga sepertiga tingkat kemiskinan per keluarga akan hilang apabila 

terjadi kenaikan ketimpangan pendapatan yang mengakibatkanmasyarakatnmiskin 

menjadi lebihnrendah (Mirantinet al., 2014). 

Menurut Nilsen (2007) kemiskinan.merupakan.masalah.yang membatasi 

masyarakat untuk mengembangkan keterampilannya dan memiliki hidup yang sehat 

sehingga mengurangi kontribusi masyarakat dalam perekonomian. Masalah sosial 

seperti kemiskinan memerlukan strategi yang tepat untuk menanggulanginya 

dikarenakan sudahnmenjadinpermasalahannyang kronisnbaik 

ditingkatnregionalmaupun nasional (Margareni dkk, 2016). Instrumen yang sangat 
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berpengaruh dalam penurunan kemiskinan pendapatan adalah pertumbuhan ekonomi 

(Wahyudi, 2010).Pertumbuhan Ekonomi merupakan penggerak utama dalam 

penurunan kemiskinan (Fosu, 2010). 

Meningkatnya pertumbuhan ekonomi dapat meningkatkan kesempatan kerja 

sehingga akan mengurangi jumlah pengangguran dan kemiskinan serta meningkatkan 

kesejahteraannmasyarakat di suatu.daerah.Namun padakenyataannya, Indeks 

PembangunannManusia dinProvinsi Riau mengalami peningkatannsetiap tahun tetapi 

kemiskinan mengalami fluktuasi. Hal ini dikarenakan pertumbuhan indikator Indeks 

Pembangunan Manusia seperti Rata-rataLamaSekolah, AngkaHarapannHidup, dan 

StandarnHidupnLayak atau Pendapatan Perkapita yang berbeda-beda dan program 

pengembangan pembangunan manusia yang tidak seimbang di masing masing 

Kabupaten/Kota. Selain itu, banyak pelajar Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

yangntidak maunnmelanjutkannnpendidikan kenjenjang.SMA, mutu pendidikan 

yanglrendah, dan yang lainnya sehingga menyebabkan meningkatnya pengangguran.  

Tingginya jumlah pengangguran akan menyebabkan turunnya tingkat 

kesejahteraan masyarakat. Dampak pertumbuhan terhadap pengentasan kemiskinan 

semakin lemah dikarenakan meningkatnya ketimpangan pendapatan (Nehru, 

2013).Bahkan kemiskinan sudah dianggap sebagai suatu kegagalan dalam memenuhi 

hak dasar untuk menjalani kehidupan yang bermartabat (Hutajulu dan Antonia, 

2012). Sedangkan menurut Sudibiandan Marhaenin(2012), kemiskinan 

tidaknhanyamenyangkutntentang kebutuhanndasarntetapinsudah menyangkut 

tentangnkebutuhan lainnyan.  

Dalam arti proper, kemiskinan dipahami sebagai keadaan kekurangan uang 

dan barang untuk menjamin kelangsungan hidup (Husna dan Muhammad, 

2017).Menurut Seran (2017), kemiskinan merupakan keadaan serba kekurangan 

dimana sekelompok orang tidak mampu untuk menikmati kesehatan, pendidikan, 

serta konsumsi makanan yang layak. Pengukuran kemiskinan digunakan untuk 

mengetahui siapa saja yang layak menjadi orang miskin (Gafar dan Michael, 2011). 
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Dampak yang 

disebabkanolehkemiskinanyaitutimbulnyamasalahsosialsertamempengaruhipembangu

nanekonomi di suatuh negara (Kusuma, 2016). Salah satu cerminanndari berhasil 

atauntidaknya suatunpembangunan dilihat dari keberadaan penduduk miskin di 

negara tersebut (Marhaeni dkk, 2014).  Penyebab lain dari kemiskinan yaitu adanya 

perbedaan lokasi serta standar kebutuhan hdiup (Lewis, 2006). Berbagaii program 

telah dilakukannoleh pemerintah gunanmengatasi kemiskinan namun halntersebut 

belum cukupnuntuk mengurangi kemiskinannyang terjadi (Dariwardani,n2014). 

Salah satulindikator untuk melihat proses pembangunan disuatu daerahladalah 

melalui tingkat pengangguran. Pengangguran akannmenjadi beban tersendiri,ntidak 

hanya bagilpemerintah, namun jugalberdampak terhadap keluarga,llingkungan, dan 

lain sebagainyan(Amalia, 2012).Pengangguran merupakannsuatu ukuran yang 

dilakukannjika seseorang tidaknmemiliki pekerjaan tetapilmereka sedang melakukan 

usahansecara aktif untuk mencarinpekerjaan (Kaufman dan Hotchkiss, 

1999).Penganggurannterbuka terdiri darinmereka yang taknpunya pekerjaan dan 

sedang mencarinpekerjaan, mereka yang sedang mempersiapkannusaha, mereka yang 

tidak punya pekerjaan dan tidak sedang mencari pekerjaan, dan mereka yang 

sudahlmemiliki pekerjaan tetapi belumlmulai bekerja (Badan Pusat Statistik, 2019). 

Tingkatlpengangguran berhubungan erat dengannlaju pertumbuhannpenduduk 

dimana lajulpertumbuhan penduduk yangltinggi akan mengakibatkan tingginya 

jumlah angkatanlkerja. Jumlah angkatan kerja yang tingginapabila tidak 

diikutildengan jumlah lapangannpekerjaan yang tinggi akan menyebabkan 

meningkatnya jumlah pengangguran. Jumlah pengangguranlyang tinggi dapat 

menyebabkanltingginya angka kemiskinan yang akan menghambat pertumbuhan 

penduduk.Apabila Pertumbuhan Ekonomi disuatu Negara meningkat, maka akan 

mempengaruhi jumlah pengangguran serta diikuti dengan peningkatan upah. Apabila 

upah meningkat maka jumlah pengangguran akan berkurang. Apabila pertumbuhan 

ekonomi disuatu negara tinggi, maka akan meningkatkan lapangan pekerjaan 

sehingga penganguran dan kemiskinan akan berkurangserta indeks pembangunan 
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manusia akan meningkat, artinya kesejahteraan masyarakat juga semakin meningkat 

dan pertumbuhan ekonomi didaerah tersebut dapat dikatakan pertumbuhan yang 

inklusif. 

Selain itu, penganggura terjadi karenanrendahnya tingkatnlpertumbuhan 

penciptaannlapangan pekerjaan untuk menampungntenaga kerja yangnsiap bekerja 

(Masrianisaidin, 2014). MenurutlMahmood et al (2014), tingkatlpengangguran 

terdidik yang tinggi mencerminkan citra yangnjelek bagi dunia pendidikannkarena 

sistem pendidikanldinilai kurang memberikanlpengetahuan yang sesuai. 

Pengangguran yangndialami sebagian masyarakatninilah yang menyebabkan 

sulitnyandalam memenuhi kebutuhan hidup sehinggalangka kemiskinan selalulada. 

Menurut penelitian Balisacan (2003) memberikan hasil bahwa 

pertumbuhannekonomi memiliki keterkaitannyang erat dengannkemiskinan, karena 

keberhasilan pertumbuhannekonomi dapat dilihat dari menurunnya jumlah penduduk 

miskin (Kembar, 2013). Maka dari itu, perlu dilakukan upaya perluasan kesempatan 

kerja guna mengurangi tingkat kemiskinan (Ashcroft dan David, 2008). Menurut 

Suartha dannMurjana (2017), saat pertumbuhannekonomi meningkat, 

aktiviitasekonomi akan mendorong timbulnya investasi yang menyebabkan lapangan 

pekerjaan baru semakin besar. 

Indeks Pembangunan Manusia yang tinggi di Provinsi Riau tidak diikuti 

dengan pendidikan yang baik pula dan masih terdapat banyak masalah pendidikan di 

Provinsi Riau. Hal ini menyebabkan tingginya angka pengangguran di Riau sehingga 

masyarakat tidak memiliki pendapatan dan menyebabkan terjadinya fluktuasi pada 

Pertumbuhan Ekonomi. Selain itu, masyarakat yang menganggur tidak dapat 

mencukupi kebutuhan hidupnya sehingga terjadinya peningkatan kemiskinan dan 

menurunkan kesejahteraanlmasyarakat. Semakin tingginpertumbuhan ekonominsuatu 

Negara, diharapkan dapat meningkatkan kesempatan kerja sehingga akan mengurangi 

penganguran dan  menurunkan kemiskinan, apabila tingkat pengangguran dan 

kemiskinan rendah maka indeksnpembangunan manusia juganakan meningkat, 
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dengan kata lain kesejahteraan masyarakat akan semakin meningkat. 

Berdasarkanlatarnbelakang diatas, maka peneliti ingin melakukannpenelitian 

yangberjudul 

“nPengaruhnlPertumbuhannnEkonominlterhadapnnPengangguran,nKemiskinannldan

Kesejahteraan Mayarakat di.Kabupaten/KotanProvinsi Riau’’. 

Tujuan penelitiannini yaitu (1) menganaliisis pengaruhnPertumbuhan 

Ekonomi terhadap Pengangguran dan Kemiskinan.dinProvinsi Riau, (2) menganalisis 

pengaruh PertumbuhanmEkonomi, Pengangguran dan Kemiskinan terhadap 

Kesejahteraan Mayarakat dimProvinsi Riau, dan (3) menganalisis 

pengaruhmtidakmlangsung Pertumbuhan.Ekonom. 

terhadapnKesejahteraanMasyarakat melalui Pengangguran dan 

Kemiskinanndi.Provinsi Riau. 

METODEnPENELITIANn 

Penelitianininadalah penelitian kuantitatifnyang 

menggunakannprosedurstatistikataunncarakuantifikasilainnya.Penelitiannnniniberbentuk

nasosiatifnyangnbertujuannuntuk mengetahuinnhubunganndua.variabeln tau 

lebih.Penelitiannini.  ndilakukan dinProvinsi Riau dengan pemilihannlokasi berdasarkan 

bahwa 

ProvinsinRiaunmemilikinlindeksnlpembangunannlmanusianlyangnltinggidengan 

pertumbuhanekonominyang tergolong tinggi.dan tingkat.pengangguran 

dan.kemiskinan.yang mengalami fluktuasi. Populasi dilakukanndiseluruh wilayah 

Kabupaten/Kotandi Provinsi Riau dengan jumlah 10 Kabupaten dan 2 Kota dengan 

data 5 tahun terakhir dan dengan berjumlah 60 pengamatan. Metodempengumpulan 

datamdilakukan denganmcara observasinnon partisipan dengan mengambil data dari 

BadannPusat Statistik atau instansi lainnya. Penelitian.ini menggunakannteknik 

analisisnuji asumsinklasik, analisis.deskriptif serta analisis jalur (path analisys). 

Terdapat tiga persamaan strukturalndalam penelitiannini yaitu sebagainberikut. 

Persamaaan.substrukturalnnI :Y1 = β1X1 +e1............................................................ (1) 
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Persamaann.substrukturaln II  : Y2 = β2X1 +e2............................................................ 

(2) 

Persamaan substruktural III  : Y3 = β3X1 + β4Y1 +β5Y2 +e3..................................... 

(3) 

Keterangan: 

Y3  = Kesejahteraan Masyarakat (persen) 

Y2  = Kemiskinan (persen) 

Y1  = Pengangguran (persen) 

X1  = Pertumbuhan Ekonomi (persen) 

Β1.... β9 = Koefisiennregresi untuknmasing-masing variabelnX dan Y 

e1, e1, e3 = Error 

HASILn.DANn.PEMBAHASANn 

Uji normalitasnadalah uji yangldilakukan dengan tujuannuntuk menguji 

apakah dalamlresidual dari modelregresiyang dibuat berdistribusilnormal atau tidak 

(Mansuri, 2016). Uji normalitasndalam penelitian inindilakukan dengan 

menggunakannuji Kolmogrov-Smirnov. Datandapat dikatakan berdistribusinnormal 

jika nilainAsymp.sig (2-tailed) >llevel of significantl( α = 5%) dannapabila 

Asymp.sig (2-tailed) <nlevel of significantl( α = 5%) maka dikatakantidak 

berdistribusilnormal. Berdasarkan hasil olah data.menggunakan programnSPSS, 

dapat diketahui hasil seperti padanTabel 1.1. 

Tabelnn1.1 UjinnNormalitas nndengannOne-SamplennKolmogrove-SmirnovnTest 

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Pengangguran 

Berdistribusi Normal 

One n-SamplenKolmogorov-nSmirnovnTest 

 nUnstandardizednnResidual 

Nn 65 

NormalnParametersa,b Meannn .0000000 

Std. nDeviation 2.09808151 

MostnExtremenDifferences n nAbsolute .072 
nPositive .072 

Negativen -.052 

TestnStatisticn .072 

Asymp. nSig. (2-tailed) .200c,d 
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Sumber: Hasil Penelitian, 2019 

Oleh karena hasil nilai statistik menggunakan perhitungan SPSS for windows seri 25 

dari uji asumsi klasik dengan One Sample Kolmogrov-Smirnovn sebesarnn0,072 dengan 

nilainlAsymp.sign(2-tailedn) yangndiperoleh (0, n200)> 0,05nmaka pengaruh 

pertumbuhannekonomi terhadap.pengangguran menurut Kabupaten/Kotandi Provinsi 

Riau berdistribusinnormal. 

 

 

 

 

 

Tabelnn1.2 UjinNormalitasn dengan OnennSamplen Kolmogrove-Smirnove Test n 

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Kemiskinan 

One-SamplennKolmogorov-nSmirnov Test 

 UnstandardizednnResidual 

Nn 65 

NormalnParametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 7.08405450 

MostnExtreme Differences Absolute .296 

Positive .296 

Negative -.153 

TestnStatistic .296 

Asymp. nSig. (2-tailed) .000c 

Sumber : HasilnPenelitian, 2019  

Pada Tabel 1.2 diketahui nilai statistik uji Kolmogrov-Smirnovmenggunakan 

perhitungan SPSS for windows seri 25diperoleh angka 0,296 dengan 

nilainAsymp.sigm(2-tailedn) yangndiperoleh 0,000n<n0,05,nmaka pengaruh 

pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan berdistribusi tidaknnormal. 

Tabeln 1.3 UjinNormalitas dengan One-nSamplenKolmogrove-nSmirnov nTest 

PengaruhnPertumbuhan nEkonomi, Pengangguran ndan Kemiskinan 

TerhadapnKesejahteraann Masyarakatn 

One-Sample Kolmogorov-SmirnovnTest 

 Unstandardized Residual 

Nn 65 
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Normaln Parametersa,b nMean .0000000 

nStd.lDeviation 2.87640618 

Mostn ExtremenDifferences nAbsolute .068 

nPositive .067 
nNegative -.068 

n 
.068 

Asymp. nSig. (2-tailedn) .200c,d 

Sumber:lhasil Penelitian, 2019 

Diperoleh nilai statistik pada uji Kolmogrov-Smirnovnnmenggunakan perhitungan 

SPSS for windows seri 25sebesarnn0,068 dengan nilaii nAsymp.sign(2-tailedn) 

yangndiperoleh 0,200n> 0,05,nmaka pengaruh dari pertumbuhan ekonomi, 

pengangguran serta kemiskinan terhadap kesejahteraan masyarakat berdistribusi 

normal. 

 Selanjutnya adalah Uji Multikolonieritas adalah uji yang dilakukan dengan 

tujuan untuk mengujilapakah dalam modellregresi ditemukan adanya korelasilantara 

variabelnbebas. Uji multikolonieritas dilakukanndengan melihat nilaintolerance dan 

variancelinflation factor (VIF). Apabilaltolerance value lebihltinggi dari 10% (0,1) 

atau varianceninflation factor (VIF)llebih kecil darin10 maka disimpulkanntidak 

terjadi multikolonieritas. 

Tabeln 1.4 Ujin Multikolonieritas Pengaruh n PertumbuhannEkonomin Terhadap 

Pengangguran di nKabupaten/KotanProvinsi n Riau 

nnCoefficientsa 

Modelnn 
CollinearitynStatistics 

Tolerancen VIFn 

(Constant) 

Pertumbuhan_Ekonomin 
  

1.000 1.000 

Sumber : Hasil Penelitian, 2019 

Hasilluji statistik yang dilakukanlmenggunakan perhitungan SPSS forlwindows seri 

25memperoleh tolerance value> dari 0,10mdan VIF < 10mmaka pengaruh 

pertumbuhan ekonomi terhadap pengangguran tidak terdapat gejala multikolonier. 

Tabel 1.5 Uji Multikolonieritas PengaruhnPertumbuhann EkonominTerhadapn 

Kemiskinann dinKabupaten/Kota Provinsi n Riau 

nCoefficients
a
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Modeln 

CollinearitynStatistics 

Tolerancen VIFn 

(Constantn) 

Pertumbuhan_Ekonomi 

  

1.000 1.000 

Sumber : Hasil Penelitian, 2019 

Dikarenakan hasilperhitungan menggunakan SPSS for windows seri 

25tolerance.valuen> 0,10.dan VIFn< 10nmaka n pengaruhnpertumbuhann ekonomin 

terhadapnkemiskinann tidak nlterdapat gejala multikolonier. 

 

 

 

Tabel 1.6 Uji Multikolonieritas Pengaruh n PertumbuhannnEkonomi, 

Pengangguran dann Kemiskinan Terhadap n Kesejahteraan nMasyarakat 

nCoefficients
a
 

Modeln 
Collinearityn Statistics 

Tolerancen VIFn 

(Constantn) 

Pertumbuhan_Ekonomin 

TPT 

Kemiskinan 

  

.954 1.048 

.960 1.042 

.988 1.013 

Sumber : Hasil Penelitian, 2019 

Pengaruhn pertumbuhannnnekonomi, pengangguran dann kemiskinannterhadapn 

kesejahteraannmasyarakat n tidak memiliki gejala multikolonier, ini dibuktikan dari 

hasil perhitungan menggunakan SPSS for windows seri 25tolerancenvalue > 0,10 dan 

VIFl<  10. 

Selanjutnya adalah Uji Heterokedastisitas bertujuan untuknmenguji apakah 

dalamnmodel regresi terjadinketidaksamaan varian darinresidual satu pengamatannke 

pengamatan yangnlain. Salah satuncara untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas 

adalahldengan uji glesjer yang dilakukanldengan meregresikan variabel 

bebasterhadap nilailabsolute residuallmelebihi α = 5% atau α = 5% ≤ signifikan. 

Tabeln 1.7 UjinHeterokedastisitasnPengaruhnnPertumbuhannEkonomi nTerhadap 

Pengangguran di nKabupaten/KotanProvinsi n Riau 
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nnCoefficients
a
 

Modeln 
UnstandardizednCoefficients

n 
Standardizedn 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 
n 
Pertumbuhann_Ekonomin 1.685 .226  7.448 .000 

-.004 .056 -.009 -.070 .945 

Sumber : Hasil Penelitian, 2019 

Nilai signifikan dari variabel bebasnmelebihi α = 5%, maka variabelnbebas yang 

ditelitintidak memiliki pengaruhnsignifikan terhadap nilainabsolut residual αn= 5%. 

Artinya model pertumbuhan ekonomi terhadap pengangguran tidak mengandung 

gejala heterokedastisitas. 

Tabel 1.8 Uji Multikolonieritas Pengaruh nnPertumbuhannEkonomi nTerhadap 

Kemiskinanndi Kabupatenn/KotanProvinsin Riau 

Coefficientsa 

Modeln 

nUnstandardized 

nCoefficients 

nStandardized 

Coefficientsn t nSig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.023 1.049  2.882 .005 

Pertumbuhan_Ekonomi .319 .259 .153 1.233 .222 

Sumber : Hasil Penelitian, 2019 

Diperoleh nilai αn= 0,05 ≤nsignifikan, ini berarti variabelnbebas yang ditelitintidak 

memiliki pengaruhnsignifikan terhadap nilainabsolut residual αn= 5%. Artinya, model 

pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan tidak mengandung gejala 

heterokedastisitas. 

Tabel 1.9 Uji Heterokedastisitas Pengaruh nnPertumbuhannEkonomi, 

Penganggurann ndan Kemiskinan Terhadap nnKesejahteraan 

Masyarakat dinKabupaten/Kota Provinsi n Riau 

 Coefficientsa 

 

Modeln 

Unstandardizedn 

Coefficientsn 

Standardizedn 

Coefficientsn 

t Sig. B Std.lError Beta 

 (Constant n) 

Pertumbuhan_Ekonomi 

TPT 

Kemiskinan 

1.676 .771  2.174 .034 

.282 .074 .443 3.827 .000 

.039 .097 .046 .400 .690 

-.055 .029 -.218 -1.918 .060 

Sumber: Hasil Penelitian, 2019 
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Hasil olah data menunjukkan nilai signifikann nvariabelnbebas nkurangndarinαn = 0,05 dan 

adanya pengaruhnvariabel pertumbuhan ekonominterhadapkesejahteraan.masyarakat, 

artinya model mengandung gejala heterokedastisitas.  

Berdasarkannhasiln olah datan terlihat nnbahwan tidakn adannpengaruhn 

variabelnnbebasn pengangguran terhadap absolut residual kesejahteraan masyarakat 

dikarenakan α = 0,05 ≤ signifikan. Artinya, variabel bebas tidak memiliki gejala 

heterokedastisitas. Berdasarkan olah data diatas juga menunjukkan tidak n ada 

pengaruhn variabelnbebas kemiskinan terhadapn nilainabsolut n residualn kesejahteraan 

masyarakat terlihat darinnnilai α =n0,05n ≤ signifikan, artinya n variabelnbebasn tidak n 

memiliki gejala heterokedastisitas. 

 Statistik deskriptifnadalah statistik yangndigunakan untuk menganalisisndata 

dengan caranmendeskripsikan atau menggambarkanndata yang telahnterkumpul 

sebagaimana adanyaltanpa bermaksud membuatlkesimpulan yang berlakununtuk 

umum ataulgeneralisasi (Sugiyono, 2017:232). Beberapa yang termasuk dalam 

statistik deskriptif antara lainnadalah minimum, maximum, mean dan standar deviasi. 

Tabel 1.10nHasilnnStatistiknDeskriptif PertumbuhannEkonomi Inklusif, 

nPengangguran, dan nnKemiskinan Terhadap Kesejahteraan 

Masyarakat 

 
Pertumbuhan 

Ekonomi 
TPT Kemiskinan IPM 

N 65 65 65 65 

Minimum -3.85 2.60 3.05 59.71 

Maximum 7.16 11.76 35.74 78.42 

Mean 2.9402 6.6098 9.6723 68.7362 

Std. Deviation 2.81864 2.13711 7.11281 4.10359 

Sumber: Hasil Penelitian, 2019 

Berdasarkan olah data diatas, terlihat bahwa variabelnPertumbuhan ekonomi 

(X1) memiliki nilai minimumnsebesar -3,85 persen.dan nilai maximumnsebesar 7,16 

persen dengannrata-rata 2,9402 persen dannstandar deviasi sebesarn2,81864 persen. 

Variabel pengangguran (Y1) memilikinnilai minimum sebesarn2,60 persenndan nilai 

maximum sebesarn11,76 persenndengan rata-ratansebesar 6,6098 persen dannstandar 

deviasi.sebesar.2,13711 persen. Kemiskinan (Y2) memiliki nilainminimum sebesar 
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3,05 persenndan nilai maximumnsebesar 35,74 persenndengan rata-rata 9,6723 

persen dannstandar deviasinsebesar 7,11281 persen. VariabelnIPM memiliki 

nilainminimum sebesar 59,71 persenndan nilai maximumnsebesar 78,42 

persenndengan nilai rata-rata 68,7362 persenndan standar deviasinsebesar 4.10359 

persen.  

 Berdasarkan hasil penelitian dapatndiketahui hubungannantar variabelnyang 

merupakan koefisiennjalur dalampenelitiannini. Modelntersebut dapatndinyatakan 

dalam.persamaanpada Tabel 4.7. 

 

 

 

 

Tabeln4.7 Ringkasann KoefisiennJalur nSubstrukturalnI 

Regresin 
Koef.lRegn 

Standarn 
t hitungn P. nValue/lsig. Keterangann 

X1            Y1 -0,190 -1,538 0,129 Tidaknnsignifikan 

Sumber: Hasil Penelitian, 2019 

Persamaan substruktural I 

Y1.= -0,190X1 + e1 

Tabelnn4.8 Ringkasann KoefisiennJalurnSubstruktural  II 

Regresin 
Koef. Regn 

Standarn 
t hitungn P. nValue/ sig. Keterangann 

X1Y2 0,090 0,716 0,477 Tidaknsignifikan 

Sumber: Hasil Penelitian, 2019 

Persamaan substruktural II 

Y2.= 0,090X1 + e2 

Tabel 4.9 RingkasannKoefisienn Jalurn SubstrukturalnIII 

Regresin Koef.lReg. 

nStandar 

t hitungn P. nValue/sig Keterangann 

X1          Y3 0,134 0,317 0,752 TidaknnSignifikan 

Y1          Y3 0,176 2,700 0,009 nSignifikan 

Y2          Y3 0,052 -7,584 0,000 Signifikan 
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Sumber:Lampiran 8 

Persamaan substruktural III 

Y3 = -0,029X1 + 0,247Y1 – 0,685Y2 + e3 

 Untuk.mengetahui nilaine1 (error) yangnmenunjukkan jumlah.variancedari 

variabel pengangguran yangntidak dijelaskan olehnpertumbuhan ekonomi dihitung 

dengannrumus berikut. 

n𝑒1n

=  √(1 − 𝑅2) 

n𝑒1 =  √(1 − 0,036) = 0,981 

 Sedangkannnuntuknmengetahuinnilain𝑒2 (error)  yangnmenunjukkan nilai 

variance dari variabelnnkemiskinan yangnntidakndijelaskan 

oleh.pertumbuhannekonomi dihitung dengannrumus berikut ini. 

𝑒2 =  √(1 − 𝑅2) 

𝑒2 =  √(1 − 0,008) = 0,995 

Kemudiannuntuknnmengetahuininilain𝑒3 (error) yangnmenunjukkan nilai 

variancenndarinnnvariabelnkesejahteraannmasyarakat nyangntidakndijelaskannolehpertum

buhannnekonomi, pengangguran dan kemiskiinan dihitungndengan 

menggunakannrumus sebagainberikut. 

𝑒3 =  √(1 − 𝑅2) 

𝑒3 =  √(1 − 0,509) = 0,700 

 Memeriksanvaliditas model, terdapatnindikator untuk 

melakukannpemeriksaan yaitu koefisienndeterminasi total. Koefisienndeterminasin 

totaln dapat dihitungnsebagai nberikut. 

R2mn= 1- (e1)
2(e2)

2(e3)
2 

R2mn=1 - (0,981)2(0,995)2(0,700)2 

R2mn=1 - (0,962) (0,990) (0,49) 

R2mn= 1- (0,466) 

R2mn= 0,534 
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Keterangan:  

R2mmm=  koefisienndeterminasi 

e1, e2 e3 .=nilai kekeliruanntaksirann standarn 

 nBerdasarkannhasilmperhitungan koefisienndeterminasintotal, makandiperoleh 

bahwa keragamanndata yang dapatndijelaskan oleh modelnsebesar 53,4 persennatau 

dengan katanlain 53,4npersen dapat dijelaskannoleh model, sedangkan 46,6 persen 

dijelaskan.oleh variabelnlain diluar model. 

 

 

 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambarn3.1 KoefisiennJalurn Hubungan AntarnVariabeln 

 Diketahui pengaruhnlangsungn dan ntidaknnlangsung pertumbuhan ekonomi 

terhadaplpengangguran, kemiskinan dannkesejahteraanlmasyarakat n di Kabupatenn/Kota 

Provinsi Riau. Diperoleh hasil uji statistik pengaruh langsung bahwa pertumbuhan 

ekonominberpengaruhnnegatifnnterhadapn pengangguran dinKabupaten/nKota Provinsiin 

Riau, pertumbuhan ekonominberpengaruhnn positif terhadapnnkemiskinannndin 

Pengangguran 

(Y1) 

Kemiskinan 

(Y2) 

Kesejahteraan 

Masyarakat  

(Y3) 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

(X1) 

Tidak 

Signifikan 

-0,190 

Tidakn 
Signifikan 

0,90 

 

Tidakn Signifikan 

0,029 

Signifikann 

0,247 

Signifikann 

-0,685 

0,700 

0,995 

0,981 
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Kabupatenn/KotanProvinsin Riau, pertumbuhan ekonomilberpengaruhnnnpositifn terhadapnn 

kesejahteraannnmasyarakat dinnKabupaten/nKotanProvinsi Riau, pengangguran 

berpengaruhnnnpositifnterhadapnnkesejahteraan nmasyarakat dinKabupatenn/Kota nProvinsi 

Riau, dan kemiskinan berpengaruhnnegatifnterhadapn kesejahteraannmasyarakat n di 

Kabupatenn/KotanProvinsin Riau. Sedangkan hasil ujin pengaruh tidak langsung bahwan 

pengangguran dan kemiskinan bukan nvariabelninterveningn pertumbuhannekonomin 

terhadapn kesejahteraannmasyarakat n di Kabupatenn/KotanProvinsin Riau. 

 Analisis hasil deskriptif adalahnstatistik yang digunakannuntuk menganalisis 

datandengan cara menggambarkannatau mendeskripsikan datanyang telah terkumpul 

sebagaimana adanyaltanpa bermaksud untuk membuatlkesimpulan yang 

berlakuluntuk umum ataungeneralisasi (Sugiyono, 2017: 232). 

Tabel 4.10 Hasil Statistik Deskriptif Pertumbuhan EkonomiInklusif, 

Pengangguran, Kemiskinan, dan Indeks Pembangunan Manusia  

 

Pertumbuhan 

Ekonomi 
TPT Kemiskinan IPM 

N 65 65 65 65 

Minimum -3.85 2.60 3.05 59.71 

Maximum 7.16 11.76 35.74 78.42 

Mean 2.9402 6.6098 9.6723 68.7362 

Std. Deviation 2.81864 2.13711 7.11281 4.10359 

Sumber: Lampiran 5 

Berdasarkan tabelndiatas dapat dilihatnbahwa variabel Pertumbuhan Ekonomi 

Inklusif (X1) memiliki nilainminimum sebesar -3,85 persen dannnilai 

maximumnsebesar 7,16 persen dengannrata-rata 2,9402 persen dannstandar 

deviasinsebesar 2,81864 persen. Variabel pengangguran (Y1) memilikinnilai 

minimum sebesar 2,60 persenndan nilai maximum sebesarn11,76 persen 

dengannrata-rata sebesar 6,6098 persen dan standar deviasisebesar 2,13711 persen. 

Kemiskinan (Y2) memiliki nilaiiminimum sebesar 3,05 persen danlnilai 

maximumlsebesar 35,74 persen denganlrata-rata 9,6723 persen dan standarndeviasi 

sebesar 7,11281 persen. VariabelnIPM memiliki nilainminimum sebesar 59,71 persen 
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danlnilai maximumnsebesar 78,42 persenndengan nilai rata-rata 68,7362 persen 

dannstandar deviasinsebesar 4.10359 persen. 

Tabeln4.11 Ringkasann PengaruhnLangsungn dan TidaknLangsunng Variabel 

Penelitian 

Hubungnan 

Variab nel 

Pengaruh 

Total 
Langnsung 

Tidank Langsunng 

Melnalui Y1 

TidaknLangsung 

Melalui Y2 

X1            Y1 -0,190 -  0,190 

X1            Y2 0,090 -  0,090 

X1            Y3 0,029 -0,068 -0,089 -0,128 

Y1            Y3 0,247 -  0,247 

Y2            Y3 0,685 -  0,685 

Sumber: HasilnPenelitian, 2019 

 Berdasarkan tabeln4.10 dapnatdinketahuinnilai pengaruhllanngsung pertumbuhan 

ekonomi terhadapnpengangguran sebesnarn-0,190. Pengarnuhnlanngsung pertumbuhan 

ekonomi terhadapnkemiskinan sebesnarn0,090. Pengar nuhnlanngsung pertumbnuhan 

eknonomi terhnadapnkesejanhteraan masnyarakat senbesar0,029. Pengaruhnlnangsung 

pengangguran terhadnapkensejahteraannmasyarakat sebnesanr0,247. Pengaruhnlangsung 

kemiskinan terhandapkesejnahtenraannmnasyarak nat sebensarn0,685. Pengnaruhntidnak 

langsnung pertumbuhan ekonomi terhnadapkesejahter naannmnasyarakat menlalui 

pengangguran sebnesarn-0,06n8. Pengarnuh tindanknlanngsung pertumbuhan ekonomi 

terhandap kesejahteranannmasyaraknatmelnalui kemiskinan sebesarn-0,089.  

(1) Pengujian PengaruhnLangsung 

Hasil pengujiannhipotesis sebelumnya menunjukkannhasil bahwannilai sig 

0,129 > 0,0n5 makna Hn0nditerimnadnan Hn1ndito nlak.Anrtinyanpertumnbuhan eknonomi tindak 

berpengaruhsignifikannndnan memilikilhubungan yang negat nifnterhnadap pengangguran 

dinKabupaten/Kota Provinsi Riau. Hal inninsesnuai dengan penelitian Sari (2011) yang 

menyatakannnbnahwa pertumbuhnanneknonomi tidak berpengaruh signifinkanntenrhadap 

pengangguran. Putri (2015) juga mengatakan bahwa pertumbuhannenkonomi tindak 

berpenngaruhnsigninfikan terhandapnpnengangguran. Hanlninni memiliki ar nti 

banhwaperubahanlyangtenrjadi padalpertumbuhnane nkonomi tidnaklselanlu 

menyebabkanltingkat pengangguran mengalami perubahan, karena pertumbuhan 
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ekonomi dapnatlmnendorong aktivit naslpereknonomian. Apabila aktivit naslperenkonomian 

meningkat makalpenrusahaan akan semakin menambah tenaga kerjanya guna 

meningkatkan produktivitasnya. Apabila permintaan akan tenaga kerja meningkat 

maka akan menurunkanntinngkat penganngguran. Namun, pert numbuhannek nonomi tidnak 

secara signnifikanlmempengaruhi penganngguran dikarenakan pertumbnuhanlekonnomi 

semata-mata tidak hanya mengatasi penganguran tetapi juga masalah lainnya.  

Hasil pengujian sebelumnya menunjukkan bahwa sing 0,477 > 0,0n5mankanHn0 

diterinmadannH1 dit nolak.Anrtinyalpertumbnuhaneko nnomi berpnengaruhlpnositif dnan tidak 

signifikannternhadap kemiskninan di Kabunpaten/KotanPrnovinsi Riau. Hanl ininsesnuai 

dengnannpenelitian Zuhdinyatydnan David (20n17)yangmengatakan bahnwa pert numbuhan 

ekonnomint nidak bernpengaruh signifikanntenrhadap kemiskinan. Barika (2013) juga 

mengatakan pertumbuhan.ekonomi lebih banyak ditopang oleh.konsumsi daripada 

hal lainnya sehingga kurang berpengaruh dalam menurunkan kemiskinan. Hal ini 

memiliki arti bahwanperubaha nnyanng tejadi padnanpnertumbuhan ekonnomitindaknselalu 

dapat menurunkan kemiskinan. Ini dikarenakan pertumbuhan ekonomi yang 

meningkat hanya dirasakan oleh masrakat golongan atas karena masyarakat golongan 

bawah memiliki akses terbatas terhadap kegiatan ekonomi sehingga terjadinya 

kesenjangan antar golongan dan semakin meningkatnya kemiskinan. 

Hasil pengujian sebelumnya menunjukkan bahwa sig.0,752 > 

0,0n5mnakanH0diterima.dannH1 ditolak.Anrtinyanpertumbuhan.ekonomi 

berpengaruhlpositifdan tidak signifikannterhadnapk nesejahteraan masyarakat 

dinKnabupaten/KotanProvinsi Riau. Hal ini sesuaindengan penelitian Suganda (2017) 

yang meng natakan pertumbuhannekonomi memiliki pengaruhnpositif namun tidak 

signifiknanterhadapnkesejahteraan masyarakat. halniniberarti apabila 

pertumbuhannekonomi meningkatmaka kesejahteraan masyarakat juga meningkat 

namun pengaruh ini tidak terjadi secara signifikan karena masih banyak masyarakat 

miskin yang belum dapat merasakan manfaat dari peningkatan pertumbuhan ekonomi 

dikarenakan masyarakat memiliki akses terbatas terhadap aktivitas ekonomi. 
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Hasil pengujian sebelumnya menunjukkan bahwa sign0,009 < 0,05.makanH1 

diterinma dannnHn0dnitolak.Anrtinyanpenganngguran berpnengaruh positifndnan signinfikan 

terhandapnkesejahterananmasnyarakat di Kabunpaten/Ko ntanpro nvinsi Riau. Hal innilsesnuai 

denngannpennelitian Suganda (2017) yanngnmennyatakan banhwa pengnangguran 

berpenganruhnpo nsintif dannnsignnnifikannterhnnadap kesejahteranannmasynarakat. Rahman 

(2017) juganmengatakan bahwna penga nngguran berpenngaruhnpo nsitif dannnsignnifikan 

terhadap IndenksPembanngunannManusia. 

Hansillpenngujian sebelumnya menunjukkanlbahnwa sing 0,0n00l< 0,0n5 

H1.diterima dann Hn0ndintolak. Artinnyankemiskinan berpengaruhnnegatif 

signifikannnterhadnap kesejahteraan masyarakat. Hal ini sesnuaindnengan penelitian 

Pratama dan Darsana (2019) yang mengatakan bahwa kemiskinan berpengaruh 

negatif dnannsignnifikan terhadap kesejahteraan masyarakat. Ini berarti penurunan 

masyarakat miskin akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat disuatu wilayah. 

Apabila suatu wilayah memiliki banyak penduduk miskin maka akan menyebabkan 

produktivitas rendah sehingga pendapatan masyarakat akan berkurang, ini 

mengakibat nkanlmasynarakat tidak dapnatlmnemenuhi kebuntunhanhidupnyalse ncaralanynak 

sehingga kesejahteraan masyarakat rendah. 

(2) PengujinanPenngaruhnTnidakLanngsung 

Pengujian pengar nuhnltindaklanngsung pertumbunhannlekonnomi ternhadap 

kesejahteraanlmasynarakat di Kabupaten/Kota ProvinsinRiau dilakuknanldenngan uji 

sobel dengannkritenriajikna -1,96 >nznhitunng< 1,96nmaknaH n0ditenrima dan H1 ditolak 

yangnberarti pengangguran bukan merupakan variabnelninntervening 

pertumbuhnaneko nnominterhnadapkesejanhteraannmasyanrakat.Uji Sobel dilakukan untuk 

mengetahui pengaruhnlpertumbuhan ekonomi terhadapnlkesejahteraan masyarakat 

melalui pengangguran sebagaivariabel intervening di Kabupaten/KotanProvinsi Riau. 

Untuk mengetahuinpengaruh pertumbuhan ekonominterhadap kesejahteraan 

masyarakat melalui pengangguran sebagai variabel intervening di Kabupaten/Kota 

Provinsi Riau dapat dihitung dengan rumus: 
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Sβ1β4  = √𝛽42𝑆𝛽12 + 𝛽12𝑆𝛽42  

=  √(0,475)2(0,094)2 + (−0,144)2(0,176)2
 

=  √(0,225)(0,008) + (0,020)(0,030) 

=  √0,0018 + 0,0006 

=  √0,0024 

=   0,048 

Berdasarkan perhitungan rumus Sβ1β4 makauntuk mengujinsignifikansi variabel 

interveningnharus menghitung Zndari koefisien Sβ1β4. Menghitung signifikansi 

variabel intervening dilakukan dengan rumusnsebagai berikut: 

 

Z = 
β1β4

Sβ1β4
 

  = 
(−0,144)(0,475)

0,048
 

  = -1,41 

Olenh karnena Znhit nungnsebesar -1,41 <n1,96 artinynaPengnanggurannbnukan 

variabel interveningnPert numbuhan ekonnominternhadap Kesejnahteraan Mansyarakat din 

Kabupa nten/Knota Pro nvinsinRiau atau dengnannknata lanin PertumbnuhannEknonomi tidak 

berpengarnuhnsecnara tidak langsnungnternhadap KesejahteraannMasyaraknatmelnalui 

Pengangguran. 

Besarnya pengaruhntidak langsung antara var niabelPenrtumbuhannEkonomi 

terhadanpKesejahnteraannMasnyarakat din Kabupnaten/Knota Provninsi Riau melalui 

Pengangguran dihitung dengan rumusnbernikut. 

Xn1  Yn1  Y3 = (a1 x b1) 

       = (-0,144) x (0,475) 

       = -0,068 
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Nilnainsebesnar-0,068 memnpunyainart nibanhnwa pengnnaruhntindaklangnsung Pertumbuhan 

Ekonomi terhadapnKesejahtenraanMasnyarakat dinnKabunpaten/Ko nta Provninsi Riau 

melalui Pengangguran adalah sebesar -0,068 persen. 

Pengujianpengaruhntidnaklanngsung pertumbuhannekono nmiterhandap 

kesejahteraanlmasyarakat di Kabupaten/Kota ProvinsilRiau dilakukandennganluji 

sobel dengnankriterinanjinka -1,9n6 >nznhitunngn< 1,9n6 maknanHn0dit nerima dan H1 ditolak 

yanglberarti kemiskinan bukanlmerupakan variabellinterveningpertumbuhanlekonomi 

terhadapkesejahteraannmasyarakat.Pengaruh pertumbuhannlekonomi terhadap 

kesejahteraannlmasyarakat melalui kemiskinan sebagainlvariabel intervening di 

Kabupaten/KotanProvinsi Riau. Untuk mengetahuinpengaruh pertumbuhannekonomi 

terhadap kesejahteraan masyarakat melalui kemiskinan sebagaivariabel intervening di 

Kabupaten/KotalProvinsi Riau dapat dihitung dengan rumus: 

Sβ2β5 =√𝛽52𝑆𝛽22 + 𝛽22𝑆𝛽52  

     = √(−0,395)2(0,094)2  + (0,227)2  (0,052)2
 

     = √(0,156025)(0,008) + (0,051)(0,002704)    

     = √(0,0012482) + (0,000137904)   

     = √(0,001386104)    

     = 0,037 

Berdasarkan perhitungan rumus Sβ2β5,  maka unt nuknmnenguji signifikansi 

vanriabelnintenrvening harus menghitungnnilnai z danrinkoenfisien Sβ2β5. 

Menghitungnninlainz danrinkoenfisien Sβ2β5 dihitung dengnan rumnusnbnerikut. 

Zl= 
β2β5

Sβ2β5
 

Zl= 
(0,227)(−0,395)

0,037
 

Zl= -2,42 

Oleh karennaZn hitungnsebesar -2,42 < 1, n96 artinnyanKemiskinan 

bukannmerupakanvariabelnintervnening PertumbnuhanEknonominterhadap 
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Kesejahter naan Mnasyarakatndni Kabupanten/Knota ProvinnsinRiau dengan kat nanlnain 

PertumbuhnannEnkonomi tidak berpenganruhnsnecara tidak langsung 

terhadnapnKesnejahteraan Masyarakat. 

Menghitung besarnyalpengaruh tidak lanngsunglvariabel Pertumbuhan 

eknonomi terhadapnKesejnahteraanMnasyarakat di Kabunpaten/Ko nt na ProvinsinRiau 

melalui kemiskinan rumus sebangainbnerikut. 

X1 Y2 Y3 = (a2 x b2) 

       = (0,227)(−0,395) 

       = -0,089 

Nilainsebesnar-0,08n9 mempunyai arti bahnwanpengnaruh tidak langsunngnPertunmbuhan 

ekonomi terhadnapnkensejahteraan masyarakat di Kabupaten/Kota Provinsi Riau 

melalui kemiskinannadalanhsebensar -0,089npersen. 

 

SIMPULANn 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasanlsebelumnya, maka dapatnditarik 

kesimpulan bahwanPertumbuhan ekonomi secara langsung berpengaruhnnegatif dan 

tidak signifikannterhadap pengangguran dinnKabupaten/Kota ProvinsinnRiau, 

Pertumbuhan ekonomi dapat mengurangi jumlah pengangguran namun tidak 

signifikan dikarenakan perusahaan yang mencari keuntungan sebesar-besarnya 

sehingga mengurangi upah para pekerja yang menyebabkan permintaan 

terhadapntenaga kerja meningkat namun tenagankerja yang ditawarkan tidak 

maksimal.nPertumbuhan ekonomi juga secaranlangsung berpengaruh positif dantidak 

signifikannterhadap kemiskinannldi Kabupaten/KotanlProvinsi Riau. Apabila 

Pertumbuhannlekonomi meningkat,nmaka kemiskinan juga meningkat. Halnini 

disebabkan karena manfaat dari pertumbuhan ekonomi tidak dapat dirasakan oleh 

masyarakat golongan bawah. Masyarakat miskin memiliki akses terbatas dalam 

kegiatan sekonomi sehingga terjadinya kesenjangan antar golongan.Pengangguran 

secara langsungnberpengaruh positif dan signifikannterhadap kesejahteraan 
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masyarakatndi Kabupaten/KotalProvinsi Riau, apabila tingkat pengangguran 

berkurang maka kesejahteraan masyarakat akan meningkat. Kemiskinan secara 

langsungnberpengaruh negatif dannsignifikan terhadap kesejahteran masyarakat di 

Kabupaten/KotanProvinsi Riau, semakin rendahntingkat kemiskinan makansemakin 

tinggi pulantingkat kesejahteraan masyarakat. Sedangkan Pertumbuhannekonomi 

secara langsung berpengaruhnpositif dan tidaknsignifikan terhadap kesejahteraan 

masyarakat di Kabupaten/KotanProvinsi Riau, semakinntinggi 

pertumbuhannekonomi maka semakin tingginpula tingkat kesejahteraan masyarakat 

namun tidak terjadi secara signifikan karena laju pertumbuhan ekonomi diberbagai 

wilayah yang berbeda dan masih adanya kesenjangan antar golongan di berbagai 

daerah. Pengangguran bukan variabelnintervening dari variabel 

Pertumbuhanlekonomi terhadap kesejahteraannmasyarakat di 

Kabupaten/KotanProvinsi Riau. Kemiskinan bukan merupakannvariabel intervening 

dari variabel Pertumbuhan Ekonominterhadap kesejahteraanlmasyarakat di 

Kabupaten/Kota ProvinsilRiau. Artinya, perubahan pada pertumbuhanlekonomi 

secara langsunglberpengaruh pada kesejahteraanlmasyarakat di Kabupaten/Kota 

ProvinsilRiau. 

SARANn 

Berdasarkan hasilnanalisis dan simpulannmaka dapat diajukannbeberapa 

saran yaitul(1) Pemerintahnseharusnya menyarankan pendekatan kebijakan yang 

mendorong sektor-sektor padat karya daripada padat modal, mengembangkan sektor 

yang mampu menyerap lebih banyak tenaga kerja, serta agarlsemuasektor 

memilikinkesempatan yang samaluntuk berkembang danltidak terfokus padalsatu 

sektor tertentu,lmengingat potensinsektor-sektor ekonomi lainnyanbelum memiliki 

peran yang optimal. (2) Pemerintah Provinsi Riau hendaknya lebih mengembangkan 

usahanmikro, kecil, menengahndan koperasi yangnmampu menyerap tenagankerja di 

sektorninformal. Sehingga masyarakat yang menganggur akan memiliki pekerjaan 

dan mampu mencukupi kebutuhan hidupnya sehingga kesejahteraan akan semakin 
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meningkat. (3) Pemerintah daerah melalui pertumbuhan ekonomi perlu melakukan 

berbagai pembangunan diberbagai bidang secara merata keseluruh daerah sehingga 

seluruh masyarakat baik golongan atas maupun bawah dapat menikmati hasil dari 

pertumbuhan ekonomi serta memberikan akses terhadap masyarakat miskin terhadap 

berbagai aktivitas pendidikan, kesehatan dan kegiatan perekonomian sehingga tidak 

adanya kesenjangan antar golongan di Kabupaten/Kota Provinsi Riau dan 

kesejahteraan masyarakat akan meningkat. (4) Pemerintah daerah dalam kebijakan 

pembangunan agar memprioritaskan masyarakat golongan kebawah, serta 

memberikan akses terhadap masyarakat miskin dalam kegiatan ekonomi sehingga 

masyarakat golongan kebawah tidak semakin tertinggal, tingkat kemiskinan akan 

berkurang serta kesejahteraanlmasyarakat di Kabupaten/KotalProvinsi Riau 

akanlmeningkat. Sehingga apabila Pertumbuhan ekonomi didaerahntersebut dapat 

menguranginangka pengangguran dan kemiskinan maka pertumbuhan ekonomi 

didaerah tersebut  berkualitas atau dapat dikatakan pertumbuhan inklusif. (5) 

Diharapkan Pemerintah agar mengalokasikanndana pengeluaran Pemerintahnke 

segala sektornyang mampu memperluas kesempatan kerja serta melakukan 

pembangunan dan program yang lebih tepat sasaran untuk kepentingan 

masyarakatnseperti pendidikan serta kesehatan sehinggankesejahteraan masyarakat 

merata. (6) Pertumbuhan ekonomi hendaklah menyebar dinsetiap golongan 

pendapatan,Itermasuk golongan pendudukImiskin. Maka dari itu, pertumbuhan 

itunperlu dipastikan terjadindi sektor-sektor dimananpenduduk miskin 

bekerjal(pertanian.atau sektor padatlkarya). Maka, diperlukanperan pemerintah yang 

cukupnefektif meredistribusi manfaatnpertumbuhan ekonomi. 

REFERENSI 

Artana, Oka & Sudars nananArnka.(n2015).PnertumbuhannEkonomi DannnDispanritas 
Pendapatan Ant narnDanerah Terhadap KesejahtenraannMasyanrakat Bali. 
Jurnal Ekono nminKuanntitatif Terapan.8(1),n63-71. n 

Ashcroft,nVincentn&nDavid Cavanough. n(2008). SurveynofnRecentnDevelopments. 
Bulletin ofnInndonesian Econo nmicnStnudies, 44(3),335-363. 



 
E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA Vol. 10 No 7 

JULI 

 
 
 

3073 
 

Badan PusnatnStatisntik. (2019). Bali DalanmnAngka. November. Riau:BnPSnRiau. Riau. 
Balisacan,n nA.M.,E.M. nPernia, A.Asra. (2003). RevisitinglGrowthnannd 

PovertylRedunction:Wnhat DolSubnatinonalDantalShow?. BullnetinonflIndonnesian 
EconnomiclStnudies, 39(3), 329-351. 

Bendesa, IlKnomang Gde.l(2014). Sumnber DanyalMnanusia BerkunalintasdnannBenrkarakter. 
JurnnallPniramida. n10(1),n1-7. 
httnps://onjs.unnud.ac.id/in ndex.php/piranmida/artnicle/vinew/ 

Dariwarndani, NnilMnade Innna.(2n014). AnnalisislDinanmika Kemniskinanl(Povnerty 
Dinnamics) Dni BalnilBenrdasarkan Dnata SusenaslPannel 2008n-201n0.lJunnrnal 
Enkonomi KuantintatiflTerapnan, 7(1), 7-15. 

Husnna, nNizzalAnl & MuhanmmadlHanlley Yudnhistira.l(2017n). Studni EmnpiriklIntneraksi 
Stratengis PemernintahlDaenrah dni Indnonesia.lJunrnal Eko nnomilKunantitatif 
Terapnanl10(2), 113 – 124. 

Hutnajulu, Halnomoan,lAgunstina Sangg nrangbano dannlAntnonia Kn Bonnay.l(2012). Kanjian 
PengelolnaanlKeunangan Danerah KabupnatenlJanyapura Panda EnralOtonnomi 
Khunsus. JnurnallEknonomi KuanntitatiflTernapan, 5(2),l87-100. 

Kembnar SrnilBundhi,lMade. (2n013). AnnalisislFanktor-Fanktor YnanglBenrpengaruh Tenrhadap 
PengentasanlKemniskinan DnilB nali: Annalisis FnEMlDanta Panenl. JunrnallEnkonomi 
KuantintatiflTenrapan, 6(1), 1-6. 

Kusnuma,lHnendra. (20n16). Des nentralisasilFniskal Dann PerntumbuhanlEnkonomi Dni 
Indonnesia. JunrnallEkonnomi KunantitatiflTenrapan,l9(1), 1-11. 

Lewis,lBlane D.l(2006). Local GovernmentlTaxation: An AnalysislOf Administrative 
CostlInefficiency. Bulletinlof Indonesian EconomiclStudies, 42(2), 213-233. 

Margarenni, NnilPnutu Anyu Pnurnama, InlKentut Djnayastra,l& I.G.W M nurjanalYansa. (2016). 
Faktnor-FakntorlYnang Menmpengaruhi Kenmiskinanldni PronvinsilBnali. Junrnal 
PInRAMIDA,l12(1), 101-110. 

Manrhaeni,lA.A.I.N., IlKentut Snudibia, IGAPlWinrathi, SnuryalDenwi Rustnariyuni & NnilPnutu 
MartinnilDenwi. (2014). Ev naluasilPrognram-pnrogram PenngentasanlKemniskinan 
Di ProvinnsilBnali. PInRAMIDA, 10(1), 8-18. 

Mirannti, Riynana.,lRebencca Canssells, & AlannlDu nncan.l(2014n). Renvisitingltnhe Imnpact of 
Consumnption Grnowthlannd Inenquality OnnlPovnerty I nn InndonesialDnuring 
Decentrnalisation. Bunlletinlonf Inndonesian EcnonomiclSntudies, 5n0(3),l461-482. 

Nenhru,lVinkram. (2n013).lSunrvey of RencentlDenvelopments. Bullentinlof Indnonesian 
EconnomiclSntudies, 49(2),l139-166. 

Nilsnen, R.lSingurd. (2n007). Pov nertylinn Amnerica: ConnsequenceslFnor Indivinduals andlThne 
EconnomylJournnal. Papern Prnesentedlfonr United S ntateslGonvernment 
Accountabilnity OfficelAmnerika Seriknat:lGAO, 7(5),l110-125. 

Pratanma, AAlGnede K dnanlIdan Bnagus Danrsanal(2019). Penngaruh Kenmiskinanldnan 
Inves ntasi TernhadaplPertnumbuhan Eknonomi danlKensejahetaran Mnasyarakat. 
Jurnnal,EkonnomilPemnbangunan UnniversitaslUdanyana. 8(6). 

https://ojs.unud.ac.id/index.php/piramida/article/view/


 
Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi …….. [ Lisa Karlina Sitio dan I.B. Putu Purbadharmajaya] 

3074 
 

Puntri, RizkanlF. (2015). AnanlisislPenngaruh I nnflasi, PertunmbuhanlEknonomi dann Upnah 
TerhandaplPenngangguran Terdindik. EconnomicslDevnelopment 
AnanlysislJounrnal. Fakulntas EkonnomilUninversitas NengerilSemnarang.4(2). 

Sanri, AngngunlKemnbar. (20n11).lAnnalisis Penngaruh TinngkatlPenndidikan, Pert numbuhan 
Ekononmi,ldnan Upnah TernhadaplPenganngguran Terndidik dilSnumatera Banrat. 
Junrnal,EkonnomilPemnbangunan Fankultas EkonnomilUnivnersitas Nengeri 
Padnang. 

Serann, Sirilnius.n(2017). Hubnungan AntanralPendidnikan,lPenngangguran,ldnan 
PertunmbuhanlEknonomi Denngan KemisnkinanlJunrnal Eknonomi Kua nntitatif 
Terapnan,l10(2), 59-71. 

Suart n nha,lNyoman & I G nustilWanyan Munrjana Yansa.n(2017). PenganruhlPertunmbuhan 
Ekonnomi dannlMingrasi Mnasuk TerhandaplPertu nmbuhan Pendnuduk dannlAnlih 
Fungnsi BangunnanlPendnuduk Ansli KotnalDennpasar. Jurnnal Ekono nmilKuantnitatif 
Teranpan, 10(1),l95-107. 

Sudibnia, IlKentut dann AnnaklAgnung Isntri Ng nurahlManrhaeni. (20n12). BeberanpalStrnategi 
Pengentansan KenmiskinanlDni Kab nupaten Karanngasem,lProvninsi Banli. 
PIRnAMDIA,l9(1), 1-14. 

Sugnanda,lArnies. (2017). Pe nngaruhlPenndapatan As nli Daerahldnan Tinngkat 
Pengnangguran TerhnadaplKensejahteraan Mnasyarakat MenlaluilPertunmbuhan 
Eknonomi (Sntudi Kabupatnen/Kontald ni Provi nnsi KalimanntanlBarnat Perionde 
20n12-2n016).lJunrnal, Maginster E nkonomilUninversitas Tannjungpura. 

Suhnartini,lAntik Mnar’atis & RopikalYuta. (20n14). KeterkaitanlLemnbaga Keunangan 
Miknro (LKnM), UnsahalMennengah d nan Knecil (UnMK)lSenrta Kemniskinan 
dinlIndnonesia Tahnun 20n12. JurnnallEkononmi Kuantitnatif Terapa nn,l7nn(2), 137-
14n4. 

Zuhdiynaty,lNnoor dann Danvid Knaluge.n(20n17). Annalisis Fanktor-Fnaktorlynang 
Mnempengaruhi Kenmiskinanldni Indonnesia SelnamalnLima Tahunn 
Tenrakhirl(Sntudi Kasuns Pnada 3n3 Prnovinsi).lJnIBEKA. 1n1(2)n 

Jonaidi, Arius. 2012. Analisis Pertumbuhan Ekonomi dan Kemiskinan di Indonesia. 

Jurnal Kajian Ekonomi, 1(1). 

Vincent, Brian. (2009). The Concept “Poverty” towards Understanding in the Context 

of Developing Countries “Poverty qua Poverty’’. Journal of Sustainable 

Development, 2(2). 
 


